ABSTRAK

MUHAMMAD SAMSURI (2019)  :Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor
11 Tahun 2012 Tentang pengendalian
Kerusakan Hutan Bakau Di Desa Sungai
Anak Kamal Kecamatan Merbau
Kabupaten Kepulauan Meranti.

Hutan bakau merupakan tipe hutan yang tumbuh didaerah pasang surut, terutama
dipantai terlindung, dan muara sungai yang tergenang. Ekosistem bakau
merupakan bagian dari lingkungan hidup yang harus dijaga kelestariannya.
Pengelolaan lingkungan hidup hutan bakau di indonesia diatur dalam Undang-
undang No. 23 tahun 2009, tentang perlindugan dan pengelolaan lingkungan
hidup. Selanjutnya pemerintah kabupaten kepulaun meranti menetapkan peraturan
daerah nomor 11 tahun2012 tentang pengendalian pencemaran dan perusakan
lingkungan hidup. Pengendalian hutan bakau yang dimaksud terdapat dalam pasal
13 pengendalian pencemaran dan atau kerusakan lingkungan hidup sebagaimana
dimaksud ayat (1) meliputi: pencegahan, penanggulangan, dan pemulihan.
Bagaimana pelaksanaan peraturan daerah nomor 11 tahun 2012 tentang
pengendalian kerusakan hutan bakau di Desa Sungai Anak Kamal Kecamatan
Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti dan apa saja faktor yang menghambat
dalam pelaksanaan peraturan daerah nomor 11 tahun 2012 tentang pengendalian
kerusakan hutan bakau di Desa Sungai Anak Kamal Kecamatan Merbau
Kabupaten Kepulauan Meranti. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
sosiologis hukum dengan sifat deskriftif kualitatif. Data dikumpulkan dengan tiga
teknik yaitu Wawancara, Angket, Observasi. Yang menjadi informen dalam
penelitian ini adalah kepala dinas kehutanan dan perkebunan, kepala bidang hutan
dan perkebunan, kepala seksi badan lingkungan hidup, serta penduduk sekitar
pesisir pantai yang terkenak dampak dari rusaknya lingkungan hidup. Hasil dari
penelitan ini adalah hutan bakau di Desa Sungai Anak Kamal Kecamatan Merbau
Kabupaten Kepulauan Meranti belum berjalan dengan baik. Dinas kehutan dan
perkebunan telah melakukan berbagai program namun fakta dilapangan masih
banyak perembahan hutan bakau yang tidak terkendali sebagai bukti dampak yang
terjadi telah dirasakan masyarakat seperti abrasi pantai, banjir, dan lain
sebagainya. Faktor yang menghambatnya karena keterbatasan SDM, dana dan
koordinasi dengan lembaga lain yang tidak berjalan dengan baik.
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